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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) adalah kajian yang 

menarik untuk dibahas. Siswa diberikan kegiatan terencana yang memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan potensi sehingga berguna untuk dirinya dan 

masa depannya. Belajar dan mengajar merupakan dua jenis kegiatan yang 

tidak dapat terpisah ketika melaksanakan pembelajaran  bahkan pelajaran  

matematika sekalipun. Interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, serta siswa dengan lingkungan harus tercipta dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Bukan tanpa sebab guru dengan siswa merupakan pelaku 

ketika pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Setiap proses dalam kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh 

terhadap tercapainya tujuan pendidikan. Proses pembelajaran terjadi karena 

adanya guru, siswa dan materi ajar. Kurang kreatifnya guru, dalam 

mengembangkan proses pembelajaran menjadi kendala tidak terlaksananya 

pembelajaran bermakna. Sampai saat ini masih banyak guru yang kurang 

melibatkan media pembelajaran pada proses pembelajarannya. Metode 

ceramah selalu menjadi andalan pada saat pembelajaran dengan harapan 

melalui lisan pembelajaran akan mudah untuk tersampaikan. Padahal materi 

ajar akan lebih mudah tersampaikan dan dipahami oleh siswa, jika 

menggunakan alat perantara yang biasa disebut sebagai media 

pembelajaran. 

 

Ilmuwan asal Swiss yakni “Jean Piaget” menggolongkan rentangan 

usia 7-11 tahun memasuki tahap operasional konkret. Tahapan ini 

merupakan tahap ketiga dari empat tahapan yang ada. Memiliki ciri-ciri  
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penggunaan logika sudah memadai namun berbatuan benda-benda konkret. 

Rentangan usia tersebut sesuai dengan anak usia sekolah dasar (SD). 

Melibatkan alat bantu atau benda dianjurkan di tahap tersebut, aturan-aturan 

logis dan jelas mulai diterima oleh anak, anjuran melibatkan alat bantu 

berupa benda nyata dapat menjadikan anak lebih mudah untuk mengamati 

secara langsung. Pemberian sebuah gambaran yang konkret dimaksudkan 

untuk mengatasi keterbatasan anak dalam berfikir abstrak yang demikian 

masih menjadi permasalahan pada anak tahapan operasional konkret. 

Sedangkan pada usia tersebut anak sudah harus menghadapi pembelajaran 

matematika, yang diketahui memiliki sifat abstrak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Susanto (2016, hlm. 183), matematika merupakan ide-ide 

abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus 

dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.  

Sejalan dengan penjelasan di atas, dibutuhkan sebuah alat atau 

perantara yang dapat menjembataninya. Istilah alat atau perantara yang 

dipergunakan dalam proses pembelajaran disebut media pengajaran. Media 

pengajaran ialah media yang dapat membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 

(Sundayana, 2014, hlm. 4). Ali dalam Sundayana (2014, hlm. 7) 

menerangkan bahwasannya alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan, dan 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. 

Peran media di sini dibutuhkan sebagai alat yang diharapkan dapat 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Sekiranya dengan 

menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran pada proses 

kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. 

Selain teori Piaget untuk meyadarkan media pembelajaran penting 

untuk digunakan, suatu gambaran yang dapat menjadi landasan dalam 
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penggunaan media pembelajaran terdapat pada teori kerucut pengalaman 

dale (dales’s cone of experience). Dalam kerucut pengalamannya Edgar 

Dale mengklasifikasikan tingkat pengalaman dari yang konkrit ke abstrak. 

Melalui keyakinannya Dale berpendapat bahwa simbol dan gagasan yang 

abstrak dapat lebih mudah dipahami dan diserap jika diberikan dalam 

bentuk pengalaman konkrit. Pada kerucut pengalamnnya terdapat beberapa 

indera yang terlibat didalamnya.  

Untuk semakin jelasnya, ini ialah kerucut pengalaman Edgar Dale 

yang perlu untuk diketahui :  

 

Gambar 1.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Arsyad, 2011, hlm.11) 

Berdasarkan hal tersebut, sebuah pembelajaran memerlukan 

pertimbangan menggunakan media. Hasil belajar seseorang diperoleh 

melalui pengalaman langsung (kongkrit), kenyataan yang ada dilingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 

lambang verbal (abstrak). Semakin keatas puncak kerucut semakin abstrak 

media penyampai pesan itu. Proses belajar dan interaksi mengajar tidak 
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harus dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang 

dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajar. Sifat matematika yang 

abstrak  mendukung untuk mempertimbangkan teori di atas. 

Kenyataan yang ditunjukkan pada lapangan yaitu sebagian siswa 

kurang mengerti materi perkalian bilangan asli. Sebenarnya materi ini 

termasuk pada matematika tingkat dasar yang sejak pendidikan usia dini 

sudah diajarkan berupa pengenalan awal. Konsep dari materi perkalian itu 

sendiri adalah penjumlahan yang diulang. Alternatif dalam mengajarkan 

materi perkalian biasanya dilakukan dengan cara hafalan sehingga 

mengakibatkan siswa lupa serta mengalami keliru karena pemahamannya 

hanya berupa hafalan dari tabel perkalian.  

Kesulitan yang di alami siswa dapat diibaratkan seperti, dalam satu 

hari seorang siswa dapat menghafal bentuk perkalian 2 dan memiliki tugas 

kembali untuk menghafalkan bentuk perkalian 3, ketika kedua tugas 

tersebut berhasil dihafalkan lalu dikemudian hari dilakukan pengulangan tes 

kembali dapat ditemukan siswa-siswa yang mengalami kekeliruan. 

Menghafal bukanlah cara yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran 

matematika, dengan menghafal kemampuan yang seharusnya dikembangkan 

menjadi tidak tersentuh oleh proses pembelajaran.  

Materi ini penting untuk dimengerti oleh siswa. Pembelajaran 

matematika yang selama ini menjadi salah satu pelajaran yang dianggap 

sulit akan lebih mudah jika praktiknya melibatkan sesuatu hal yang selalu 

ditemui pada kehidupan sehari-hari. Menurut Supriadi (2016, hlm. 32), 

Pembelajaran matematika dalam sekolah dasar masih didominasi oleh 

aktivitas matematika saja, sehingga situasi kelas dalam mempelajari 

matematika terfokus pada kegiatan penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian saja. Pembelajaran matematika harus dihubungkan dengan 
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aktivitas kehidupan sehari-hari, kerena matematika merupakan ide dan 

gagasan yang lahir melalui kegiatan berpikir dan berkreasi. 

Peran matematika bagi kehidupan manusia termasuk kedalam perihal 

yang penting dengan matematika manusia akan lebih mudah mengatasi 

permasalahan serta memahami berbagai hal yang ada pada kehidupan 

sehari-harinya. Manusia tanpa sadar selama ini selalu mengikutsertakan 

ilmu pengetahuan matematika dalam kehidupannya. Contoh kecilnya saja 

ketika akan memperkirakan waktu, menghitung banyak benda, membayar 

belanjaan, mengkalikan jumlah benda dsb. Dengan contoh kecil seperti itu 

terlihat betapa berperannya matematika dalam kehidupan manusia. 

Matematika merupakan hasil karya cipta manusia dalam beberapa 

kurun waktu yang lalu memiliki kaitan dengan konteks budaya dan tak akan 

terhindarkan karena merupakan evolusi dari hasil budaya manusia. Sebuah 

kebudayaan rasanya perlu untuk ambil bagian dalam praktik dunia 

pendidikan. Unsur kebudayaan merupakan jati diri bangsa. Seorang 

matematikawan Brazil yaitu Ubiratan D’Ambrosio telah memprakarsai 

pembelajaran matematika yang memasukan unsur sosial budaya. 

Etnomatematika ini merupakan deretan upaya guru dan siswa dalam 

pembelajaran yang bernuansa formal menjadi lebih kontektual serta 

bermakna dan relevan. Setelah etnomatematika digunakan harapannya ialah 

siswa akan lebih mudah memaknai pembelajaran matematika.  

D'Ambrosio (dalam Rosa & Orey, 2011, hlm. 36) menyatakan bahwa,  

Misi program ethnomathematics adalah untuk mengakui bahwa ada cara 

yang berbeda dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan 

perampasan pengetahuan matematika akademik yang dikembangkan oleh 

berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan modus yang 

berbeda di mana budaya yang berbeda menegosiasikan praktek matematika 

mereka”. Etnomatematika yang dapat dikatakan sebagai inovasi dalam 
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pembelajaran matematika, melibatkan sosial budaya memiliki harapan, 

budaya yang selama ini menjadi jati diri suatu bangsa akan lebih mudah 

diterima ketika ikut dilibatkan dalam proses pembelajaran.  

Menurut Hariana (2011, hlm. 241), pembelajaran matematika dapat 

dikembangkan guru matematika dengan mengintegrasikan dan/atau 

menekankan pentingnya nilai-nilai positif dari budaya dan karakter bangsa 

dalam kegiatan pembelajaran. Etnomatematika hadir sebagai gagasan baru 

dalam dunia pendidikan matematika berbasis budaya dengan pertimbangan 

Indonesia yang kaya akan suku dan budaya pada setiap suka dan budaya 

tersebut memiliki pemikiran tersendiri dalam menyelesaikan masalah.  

Seorang anak memperoleh pembelajaran di sekolah serta mengikuti 

segala proses yang biasa dilakukan menjadikan seorang anak sulit untuk 

memahami matematika lain halnya jika proses pembelajaran itu 

mempertimbangkan lingkungan sekitar seperti halnya konteks budaya. 

Dirasa hal tersebut dapat mudah diterima siswa dengan pertimbangan sudah 

biasa mereka ketahui dari budaya yang diterapkan pada kehidupan sehari-

hari. Lalu apa salahnya jika melibatkan budaya yang memberikan harapan 

menjadikan pemahaman anak lebih mudah dalam mengonstruknya. 

Seperti pada masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, 

dibutuhkan solusi untuk segera diselesaikan. Aktivitas pembelajaran 

matematika umumnya terfokus pada rumus dan konsep. Adakalanya 

membutuhkan inovasi baru upaya melunturkan kesan kaku dan sulit. 

Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan perkalian, 

sebuah media yang dapat diterapkan dalam mengajarkan materi perkalian 

dengan konteks media tersebut memiliki nilai budaya salah satunya ialah 

lidimatika sunda. Pada penelitian ini peneliti akan membahas pembelajaran 

yang mengikut sertakan budaya, dapat lebih baik dengan pembelajaran 

biasa. Operasi perkalian menggunakan lidi merupakan hasil kreatif yang 
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telah ditemukan dan tidak dipungkiri lagi keakuratan yang dihasilkan. Suku 

sunda mengenalnya dengan nama nyere, lidi melambangkan sebuah 

persatuan ataupun perdamaian.  

Media ini tidak sulit untuk ditemui pada kehidupan sehari-hari. Dalam 

praktik pembelajaran lidi bukan suatu media yang asing dalam 

penggunaannya, sejak dahulu guru-guru sering menggunakan lidi sebagai 

cara penyampaian materi penjumlahan dan pengurangan. Pembelajaran 

dengan menggunakan lidi dapat menjadi solusi dalam menghadirkan benda 

konkret. Siswa SD khususnya kelas II belum sepenuhnya mengerti akan 

satuan ini karena proses berpikirnya yang masih awal. Siswa kelas rendah 

ini membutuhkan benda yang terlihat wujud atau dapat dibilang sebagai 

benda satuan. Lidi salah satu media yang sudah anak ketahui jumlahnya, 

karena dengan lidi anak dapat melihat sendiri serta membuktikan 

jumlahnya. Proses pengenalan budaya juga dapat terlibat dalam penggunaan 

media tersebut karena lidimatika termasuk kedalam media budaya. 

Seperti halnya pembelajaran etnomatematika yang sudah mendunia, 

pembelajaran etnomatematika Sunda sendiri memiliki penggagasnya yaitu  

dikenalkan oleh seorang dosen matematika bernama Dr. Supriadi, M.Pd. 

Etnomatematika Sunda merupakan semua kegiatan ide dan gagasan 

seseorang yang didasari pandangan nilai-nilai budaya Sunda, yang 

dikembangkan melalui proses berpikir matematika dan memandang bahwa 

matematika merupakan produk budaya (Supriadi, 2014, hlm. 1). Dapat 

dikatakan pula pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berbasis 

budaya Sunda. Digagas dengan harapan dapat memberi kontribusi yang baik 

terhadap kualitas dunia pendidikan khususnya matematika ditatar Sunda dan 

Indonesia.  

Inilah salah satu alasan melibatkannya pembelajaran etnomatematika 

Sunda pada penelitian ini. Selain alasan media yang digunakan termasuk ke 



 
 

8 
 

PGSD UPI Kampus Serang 
Retno Juliar Citra, 2017 
PENGARUH MEDIA LIDIMATIKA DALAM PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA UNTUK 
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA OPERASI PERKALIAN 

SISWA SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

dalam media budaya Sunda. Sejauh ini pembelajaran etnomatematika Sunda 

mendapatkan respon yang baik hal ini diketahui dari hasil yang ditunjukkan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Memilih untuk menggunakan 

pembelajaran etnomatematika Sunda bukan hanya mengharap hasil yang 

baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tetapi 

dengan pembelajaran ini, siswa dapat lebih mengenal budaya khususnya 

budaya Sunda sehingga siswa dapat mengetahuinya, mencintai, menghargai, 

dan menjaga budaya tersebut. Melalui proses pembelajaran yang diterapkan 

siswa akan dibawa pada budaya yang tidak asing dengan kehidupan sehari-

hari mereka sehingga siswa menjadi lebih memahami apa yang sedang di 

berikan.  

 

Dalam kurikulum, Depdiknas 2004 menyatakan bahwa standar 

kompetensi matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun 

yang diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan 

berhasil dalam kehidupan. Dengan pembelajaran yang berbasis budaya akan 

mengembangkan kemampuan menghubungkan materi-materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa, konsep materipun akan dianggap lebih 

mudah karena siswa telah mengenal melalui budaya sekitar yang ada.  

Matematika yang tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-hari akan 

lebih mudah dipahami ketika digabungkan dengan sebuah budaya. Begitu 

halnya materi perkalian yang selalu dibutuhkan oleh seseorang bukan hanya 

ketika bangku sekolah melainkan pada kehidupannya. Pada kehidupan 

sehari-hari siswa juga memerlukan beberapa kemampuan yang perlu 

dikembangkan. Salah satu dari kemampuan tersebut ialah kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Ini merupakan salah satu dari sekian banyak 

kemampuan yang perlu dikembangkan oleh guru ketika pembelajaran 

berlangsung.  
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Menurut Depdiknas (2001 : 9), kompetensi atau kemampuan umum 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai berikut : 1) melakukan 

Operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta 

operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan, 2) menentukan 

sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, 

termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume, 3) menentukan sifat 

simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat, 4) menggunakan pengukuran : 

satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran, 5) menentukan 

dan menafsirkan data sederhana, seperti : ukuran tertinggi, terendahnya, 

rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya, 6) memecahkan 

masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan secara 

matematika. 

Sebuah masalah perlu untuk segera diselesaikan tapi jika orang 

tersebut tidak pandai untuk mengatasinya maka akan terasa sulit.  Manusia 

diciptakan dengan segala kelebihan yang ada, hanya saja semua perlu untuk 

di asah agar semakin terampil. Seperti halnya sebuah kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan ini perlu untuk dikembangkan. Bukan 

hanya untuk keperluan studi tetapi juga kemampuan ini berguna untuk 

kehidupan sehari-hari.  

NCTM (dalam Effendi, 2012, hlm 2) menetapkan lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representasi (representation). Kemampuan 

pemecahan masalah disebut-sebut dalam lima standar kemampuan 

matematis yang perlu dikembangkan artinya kemampuan ini sangat penting. 

Menurut Fadillah (2009, hlm. 553) mengatakan, “Dalam belajar 

matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari masalah karena 
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berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai adanya 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya”.  Ketika 

seorang siswa menghadapi suatu pertanyaan pada pelajaran matematika 

maka hal tersebut bagian yang perlu untuk dipecahkan. Sebuah pertanyaan 

yang tidak dapat terselesaikan akan menjadi masalah tersendiri yang 

dihadapi seorang siswa.  

Untuk menyelesaikan pertanyaan memerlukan tindakan dalam 

memahami situasi tersebut. Dan situasi tersebut akan mudah di atasi jika 

kemampuan pemecahan masalah selalu di asah dengan baik. Lain halnya 

jika kemampuan tersebut kurang dikembangkan, maka siswa akan semakin 

sulit dalam menyelesaikan pertanyaan. Pentingnya melatih kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika tidak terletak pada 

penyelesaian soal-soal saja namun diharapkan pula dengan melatih 

mengembangkannya kemampuan ini dapat memberi faedah bagi kehidupan 

siswa di kehidupan nyata dengan segala permasalahan yang kompleksitas.  

Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah dalam matematika 

adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah (Noor & Norlaila, 2014, hlm. 253). Kegiatan ini 

melibatkan aktivitas kognitif yang dimana dalam menyelesaikannya melalui 

proses dan strategi. Seperti halnya sebuah masalah yang harus dipecahkan 

sehingga pelaku pemecahnnya harus berpikir dengan melalui cara apa 

masalah tersebut dapat teratasi.  

Berdasarkan keseluruhan paparan di atas, dapat kita ketahui materi 

perkalian yang masih menjadi salah satu kesulitan siswa akan diberikan 

suatu solusi menggunakan media lidimatika sunda yang dimana media ini 

juga melibatkan sebuah budaya serta melakukan penerapan menggunakan 

pembelajaran etnomatematika Sunda. Perlunya mengembangkan 



 
 

11 
 

PGSD UPI Kampus Serang 
Retno Juliar Citra, 2017 
PENGARUH MEDIA LIDIMATIKA DALAM PEMBELAJARAN ETNOMATEMATIKA SUNDA UNTUK 
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA OPERASI PERKALIAN 

SISWA SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

kemampuan pemecahan masalah matematis di ikut sertakan pada penelitian 

ini. Oleh karena itu untuk mengetahui pengaruh media lidimatika dalam 

pembelajaran etnomatematika Sunda untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada operasi perkalian siswa sekolah dasar. 

Maka akan dijabarkan dengan penelitian yang diberi judul “Pengaruh 

Media Lidimatika dalam Pembelajaran Etnomatematika Sunda untuk 

Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada 

Operasi Perkalian Siswa Sekolah Dasar”. 

B. Rumusan Masalah 

Dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sesuai pemaparan yang 

terdapat dalam latar belakang, sebagai berikut : 

1. Apakah media lidimatika dalam pembelajaran etnomatematika Sunda 

dapat lebih baik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dari pada pembelajaran konvensional ? 

2. Apakah ada perbedaan rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara kelompok tinggi, sedang dan rendah melalui 

media lidimatika dalam pembelajaran etnomatematika Sunda ? 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap media lidimatika dalam pembelajaran 

etnomatematika Sunda untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah mendapati rumusan masalah pada penelitian ini, untuk 

memperjelas arah tujuan yang ingin diketahui sehingga terintegrasi dengan 

rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh media lidimatika dalam pembelajaran 

etnomatematika Sunda dapat lebih baik untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dari pada pembelajaran 

konvensional. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara kelompok tinggi, sedang dan 

rendah melalui media lidimatika dalam pembelajaran etnomatematika 

Sunda. 

3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap media lidimatika dalam 

pembelajaran etnomatematika Sunda untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Jika dispesifikasikan manfaat atau kegunaan hasil penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan solusi kepada para pendidik untuk menggunakan media 

lidimatika yang termasuk kedalam pembelajaran etnomatematika 

Sunda. 

b. Memberikan gambaran dalam penggunaan media lidimatika yang 

tedapat dalam pembelajaran etnomatematika Sunda untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

c. Dapat dijadikan sebagai pijakan dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan memberikan saran dalam  

memberikan pembelajaran bermakna. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan         sebagai pertimbangan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
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dengan penggunaan media lidimatika  pada operasi perkalian di 

Sekolah Dasar.  

b. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat mempermudah 

memahami materi. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

memberikan pembelajaran yang bermakna melalui konsep 

etnomatematika Sunda.  

 

 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuasi 

eksperimen tentang pengaruh media lidimatika dalam pembelajaran 

etnomatematika Sunda terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Dengan objek siswa sekolah dasar kelas II yang terdiri dari dua kelas 

yaitu II A dan II B. Dipilihnya kelas II A sebagai kelas eksperimen dan II B 

sebagai kelas kontrol.  

Pada pertemuan pertama akan dilaksanakan pretest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, pertemuan kedua dan ketiga dilakukannya 

treatment pada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol diberikan 

perlakuan tanpa menggunakan media serta proses pembelajran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen. Selanjutnya pada pertemuan ke-empat 

dilakukan postest pada kedua kelas tersebut untuk melihat hasil 

perbandingan serta melakukan pengisian angket. Dengan lokasi penelitian 

yakni di Sekolah Dasar wilayah Kecamatan Taktakan. 

F. Definisi Operasional 
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1. Etnomatematika Sunda dalam penelitian ini adalah suatu inovasi pada 

model pembelajaran yang melibatkan unsur budaya lokal sunda. 

2. Lidimatika dalam penelitian merupakan pemilihan media yang termasuk 

kedalam salah satu media pada pembelajaran etnomatematika sunda yang 

dapat digunakan pada konsep perkalian.  

3. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah salah satu 

kemampuan yang harus ikut terlibat pada pembelajaran matematika 

melibatkan proses dan berfikir kognitif. 


